
ABSTRAK 

 

 Teori desentralisasi menyatakan bahwa pelaksanaan desentralisasi fiskal 

mampu meningkatkan efisiensi dari penyediaan barang dan jasa publik. tujuan dalam 

penelitian ini adalah untuk menguji secara empiris pengaruh desentralisasi fiskal 

terhadap angka kematian bayi (AKB) dan angka melanjutkan (AM) SMP/MTs. 

Angka kematian bayi diukur sebagai rasio jumlah kematian bayi setiap 1000 

kelahiran hidup. Sedangkan angka melanjutkan SMP/MTs dinyatakan sebagai rasio 

siswa yang telah menyelesaikan pendidikan pada jenjang sekolah dasar dan 

melanjutkan pada jenjang sekolah menengah pertama/ Madrasyah Tsanawiyah. 

Selain mengukur pengaruh dari pelaksanaan desentralisasi fiskal terhadap AKB dan 

AM-SMP/MTs, penelitian ini juga bertujuan untuk menguji indikator desentralisasi 

fiskal dari sisi penerimaan dan sisi pengeluaran. Hal ini bertujuan untuk menemukan 

indikator desentralisasi fiskal yang dapat menggambarkan derajat desentralisasi pada 

Jawa Tengah. 

Dalam penelitian ini jenis data yang digunakan adalah data panel. Data panel 

pada penelitian ini mencakup 35 kabupaten/kota di Provinsi Jawa Tengah, dalam 

periode 2007 sampai dengan 2009.  Metode analisis data panel dalam penelitian kali 

ini menggunakan pendekatan random effect model (REM) dan path analysis. REM 

digunakan untuk melihat pengaruh masing-masing pengaruh variable independen 

terhadap variabel dependennya. Sedagkan path analysis digunakan untuk melihat 

pengaruh langsung dan tidak langsung dari masing-masing variabel independen 

terhadap variabel dependennya.  

Berdasarkan hasil dari penelitian ini ditemukan bahwa indikator desentralsiasi 

fiskal yang tepat dalam menggambarkan derajat desentralisasi fiskal pada 

kabupaten/kota di Provinsi Jawa Tengah adalah indikator desentralisasi fiskal yang 

diukur dari sisi pendapatan. Indikator desentralisasi fiskal pada sisi pendapatan ini 

merupakan rasio pendapatan asli daerah (PAD) terhadap total pendapatan daerah 

(TPD). Berdasarkan inidkator desentralisasi fiskal ini dapat disimpulkan bahwa 

pelaksanaan desentralisasi fiskal membawa dampak positif bagi AKB dan AM-

SMP/MTs. Dari hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa apabila derajat 

desentralisasi fiskal meningkat sebesar satu persen maka akan meningkatkan AM-

SMP/MTs sebanyak 0,13 persen, dan menurunkan AKB sebanyak 0,517 persen. 
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